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ABSTITAK

Prevalensi furak yang Mengalami Kesulitan Belajar di SD se Kecamatan pafi
Kotamatlya P*lqg. Penel itian : Dra Fahnarvati, dkk

Penelitian ini dihliukan unhrk mengetahui Prevalensi anak yang rnengalami
kesulitsn belqiar di SD se Kecamatan Pauh, sebagai langkah awal aaum iungk"
memberikan bantuan layanan kepada anak-anak dimaksud tlalsrn upaya membantu
Pemerintah untrk mewujudkan pengentasan wajib belqiar pendidikan dasar sembitan
tahun.

Hasil penelitian menunjukkan, bahrva disetiap Sekolah Dasar se kecamatan Parh
Kotamar!,a Padzrrrs terdapat anak-anak yaqg mengalami kesulitan beleiar, dan
memerlukan penanganan khusus.

Temuan hasil penelitian seguai dengan tliuan yang ingin dicapai, membuktikan
Prevalensi anak yarrg mengalami kesulitan belajar meliputi 11,28 o/o,yug1t4ll anak dari
populasi anak yarg diteliti di SD se kecamatan Pauh. Dari 19 SD yang diteliti dimaksud,
harnpir disetiap jenjaqg kelas yaitu mulai kelas I s/d kelas VI terdqpat anak-anak yqg
mengalami kesulitan belqiar. Pada jenjang kelas V dan kelas VI pada umrrruDra
bermasalah parlakemampuan penguasBan maleri pelajaran yang di EbtaNas-kan.

Dari selunrh anak y4g mengalami kesulitan belqiar yaitu sebanyak 4ll anak
terdiri dari berbagai jenis kerutitan belqiar. Adapun jenis-jenis kesulitan belqiar yar1g
dialami oleh masing-masing anak sebagai beriku[

1) Anak yang mengalami kesulitan membaca 76,6 yo.2) fuak yang mengalami
lambat belqiar 75,3 o/o. 3) Anak yang prestasi belajarnya berada di balah rata-rata
(Under Echiever) 66.4 o/o.4) Anak ymg mengalani kelemahan pada bidmg studi y4g di
Ebta-Nas kan 66.36 %. 5) Anuk yatrg mergalami kesulitan menulis 61,3 o/o, dan 6) fuiak
y&U mengalami kesulitan borhihrng 48, Go/o.

Tennran lain di laprqgan terdapd an* yarg mengalami gangguan pendengaran 1,45
o/o, gaqgiguan gerak 0,72oh, dan gangguan perrglihatan 0,72 o/o. Ditinjar dari jeniu kelamin
dijrrmpai, bahwa anak laki-luki y.rrg merrgalami kesulitan belqiar 67 oA, sedangksn
perernpuan 32 o/o, dan seluruh anak SD so kecarnalan Pauh Kotamadya Padang belum
mempunyai data hasi I p emeriksaan krtel I igensi.

$Srd*arkarr hasil penelitiur tersebut^r.bdbai.-rpembaht0dn'&p0t diterqpQ

beberapa pola layanrur diantnrunya :

1) Program pendidikan yang diindividualkan (PPI) dilaksanalen secara terapadu
oleh gunr SLB, gunr kelas di SD yaqg bersangkutan, kepala sekolah, oraqg tuq akhli
terkait serta adanya motivasi dari anak ifu sendiri. Dalam kegiatan tersebr* dapat
melibatkan rnahasiswa <lari Program Pendidikan Luar Biasa di bawah pembinaan tim
Dosen yang rnengelola mala hrliah anak kesulitan belajar. 2) Pelayanan terpattu dan
berkesinarnbrrngan dergan menempatkan tenqga khusrs yang profesional dibidurg
pelayanan anak berkesulitan belajar, atau upaya lain adalah inservice Training bagi para

t



Stmt di SD unhrk mnsalatr-masulah pensngBn$r ntur lnynnrur begi anak kesulitm belajnr.
3) Penyelerggal'Bsn Pusat Renrediasi Pendidikan yang diselen&gannkur oleh pu'a aldrli
torkait, baik tenaga Ortopedagogik, Konselor, Psikolog Tenagn Modis, Paru nredis dan
Tenaga Peke{a Sosial.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping

pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh

Universitas Neglri Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tenaga fungsional

lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik,

baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal ini,

Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melalcukan

penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik yzmg secara

i*gr*g dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang

relevan atau bekerja sarna dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga

akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangarl

aliademik peneliti.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai

permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi

praktek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas

yang salah-satunya muncul dalam kajian ini. Hasilpenelitian seperti ini jelas menambah

*u*** dan pemaharnan kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini

mungkin **ih menunjukkan beberapa kelemahan, nalnun kami yakin hasilnya dapat dipakai

sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan

di mLa yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan

dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga

Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dilalcukan secara "blind reviewing'. Kemudian

untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan doser/tenaga

peneliti Universitas Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian

ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umunnya, dan peningkatan mutu staf akademik

Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang

membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi

objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu Lembaga Penelitian dan

doienienior pada setiap fakultas di lingkungan Universitas Negeri Padang yang menjadi

pembahas utama dalam seminar penelitian. Secara khusus kami menyampaikan terima kasih

kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi bantuan pendanaan

begi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian

ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik

ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Maret 2000
Lembaga Penelitian

tas Negeri Padang,
\

Drs. Kumaidi, MA., Ph.D
130605231

i11

>rflltF4
L

KAtv
lrE



DAFTAR ISI

ABSTRAK
PENGANTAR

DAB I PENDAIITJLUA}.I
A. Lutur Belakong....
B. Identifikasi lv{ssslqh .............i.a?

......... i ii

.......... iv

. ...t. t.. t a; ri... l,

I
3

4
5

5

7

I
9

-C. Penrbatas'an Masalalr ............
D. Pennnusan Masalah ...........

E. Tujuon Penelitian
F. Anggnpan Dasar....
G. Pertanyaan Penelitiul............
H. Delinisi Operasional ...........

BAB tr KAJIAN TEI]RITIS
A. Flekekat Anak Ber*esulitan Belajar'

BAB M METODOLOGI PENELITI,AN
A. Me.todr Penelitian
B. Iruhruren Penelitian .......
C. Populasi dal Sarnpel

D. Teknik Pengolalran Data

BAB TV HASIL DAN PEMBAHASA}.I
A. Pelaksanaan Penelitian ............

B. Pengolahan Hasil Penelitian...
C. Pembnhasnn Hnsil Penelitiur

BAB V KESIMPIJLA}.I, PEMBA}IASA}.I DAN SAIIAN
A. Kesimpulon ..........
B. Penrbnhnsan

DAFTAR PUSTAKA ........

iv

... 1I
B. Mengenal Anak Berkesulitan Belqiar l3

t4C. Identifikasi dan Assesnrerr Anak Bed<esulitan Belat'ar
D. Pendekntan Pengnjaran Bngr Anak Berke;ulitm Be.lnjur................. I-5
E Perranganrn Profesi Anak Berkesulitan Belajar' t9

tl
?7

........26

........27

......41

................. 43
................ 45

29
30

.49
.52



BAB I
Pf,NDAI.II]LI.]AN

A. Latar Belakang

Sekolah Luar E.iasa Negori Limau Manis Kotamadya Parlang adalah satu- satrrnya

SLB di Sumatera Barat yang berstahrs Nogori. Keberadaan SLBN Limau manis awalya

menrpakm bag,ian dari SGPLB Negeri Padang sebagai sekolah labor dimant para.

mahasigu'a SGPLB melakeanakan praktek dan penelitian. }{aka. sebelumnya lebih dikenel

dengan sebehrlnya SLB labor SGPLB.

SCPLB Negeri Padang tahrm 1994 telah herintogra.si ks IKIP Padang secara utuh

termasuk tenaga pengajarnya, dernikian pula dengan mahasiswa SGPLB yang memenuhi

syarat mongihrti transfor menjadi maha*cisu'ajunrsan PI^B FIP IKIp pa{ang Bsrclasarkan

berbagai pertirnbangatr dan kesepakatan antara kedua belah filpk, yaitu Dijtjen Dikdrurne.n

dalam hal ini Kanr,r'il Depclikbucl SrunatEra Barat, clan Ditjon Dikti dalam hal ini IKIp

Padang Balrwa SLB Labor SGPLB. baik tanah, bangunan tlan pengelolaan terma.suk g16u-

gtru tetap bsrada di bawah Ditjen Dikdasmen dalam hal ini Kanwil Dopdikhud Srmatera

Barat

Setelah mongalami susht prosos dalam mengupayakan stafuta. SLB Labor. maka pa4a.

tahun 1996. Statuta SI8 Limau h{anis monjadi SLB Negeri Kecamatan pauh Kotamadya

Padang.

Keterkaitan dengan Jrrusan/ Program studi PLB EIP PKIP Padzng sampai saat ini

tetap berkesinambrurgan bahkan adanya upaya:rpaya. peningkatan kerjasama, yaifu SLB

1
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Negeri Linrau Munis Pndong dijndikun SLB lstihsr/ peuelitiun bngi mutrusiswo utnu dosen

Prograrn studi PLB FIP IKIP Padang

Kecnmnton Psuh, oddah salah safu kecnmntan yung ada di Daernh Tk tr Kodya

PadarB I*taloryn di perbukitan, nrata pencaharifir unurn rrmsvar-akat adalth petani

h'ndisionnl c[trtgfur latru' be.lnkane pendidikm relatif renclnh. I{al ini nreugakibatkan

kebidupan petekottontian pe.nduduk nrasih perlu ditingkantkan. Kaitorurya dengsrr

per*enrbungun pendidiknn khusuuryapendidikan dasar ( SD ). Di kecornotan Pauh terdupat

23 SD, dar I SLB sehinBga dularn kegiatar KKG, dan KKKS ke 24 lenrbaga ini rnembaur

bersanra dnlam uplyo peningkatan kualitss peloyanan pendidikun. Kegiatan gunr- gruu

dalarn KKG diadakan suafu kali setiop rninggu, sedangkal unfuk kepala sekolah dalarn

KKKS dilakssn*sn sahr kali setiop lrulun

Dalarn pelaksanaan kegiatan pendidikan SD di kecaruatan Pauh berada di bawuh

penrbinoan Proyek Pe-rnbinnan Pendidikan Dnsnr, sehinggr aktinitns yaug dilaksannkun

,Ilen8flcu kepada pola- pola peningkatan kuulitus yang, terprogranr, baik peningkutkan

bi dang akadenrik, admini sbssi slnrrpur ekshahnihrl er.

Dari hasil bertqgai kegiatur yang dilaksarukan, baik urelalui KKG, maupun KKKS

nntnrn lnin dipe.roleh te.muon-temuan yang nrenarik perhdian kita se.mun- Diantaranvn

harnpir di setiap SD di kecututan Paulr gruu- gruu nre.rrglradapi nrasalalr dengan anak-anak

yang mengnlnmi kendnlo dalsn Iplys mednbim'kan burfuon kepada mrak-unak dimaksudkun.

Hal tersebut dibelarkan oleh para kepala sekolalr seda perlu adarya upnya-upaya terpudu

unfuk dapat menmgani ansk-sosk ymg mengnlami kesulitan belqiar te.rsebut.
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Menghadnpi masdnlr tersebut kepalnKondepdikbud kecmatnn Psuh berssnro kepalo

SLBN Linrau uranis berupaya urfuk luencali jalal keluarlya- Maka selurju&rya Kepala

Kondepdikbud kecamatnn Pauh mengadakan pertemum dengan ketua progrnrn studi pLB

EIP IKIP Padaug uutfuk mennnuskan largkuh- langkah dalaru upoya nrengatasi pernrasalohar

te.mebut

Dari hasil pertenruan terrebuf perlu adarlva prognuu kegiatan yug

berkesinambungrr sehinggt anak-Bnsk yang mengtradapi masnlatr dalam belqiar dapat

diatasi seclu'B optinral- Maka langkah pertann adnlah perlu diadokan penelitiau atuu sr.uvei

rurhtk nlembuktiknn kebenran infonnasi dari grru- grrru SD dun puru kepaln sekotsh

tentang banyalcnya anak-arakyang nrengalarni ker.ulitan belajar, selanjuhrya perlu diketahui

jenis- jenis kesuliton belajnr yang dialami oleh masing- musing siswa SD se kecnrnatan

Paulr.

Berdasm*ur hnl tersebut di atas, rnskn pe.rlu diluksunakan penetitian pendahuluur

teutang profil anak berkesulitan belajar di SD se kecamatan Pauh kotarnadyapadurg

B ldentillknsl l\{tsellh

Berdasarkan kondisi lapangan di lingkugan SD yang berada tli kecamatan Pauh

kotamadya Patlang, tliiunptri berbagai masalah yang berkaitan dengan lhktor yturg melatar

belakangi kesulitan belaiar arlalah sebagai berikut:

l. Kondisi ekonomi penduduk masih memerlukan peningkatan kehidupan ekonomi

keluargany4 karena masih ada anak-anuk y*g ikut membantu pekeriaan orang fua

dengan meninpgalkan seko lah.
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2. Ltrtfl' belakang pendidiknn orong fun yang pods umumnyo relatif rendnlr, sehinggt

anak kurar4 nrendupnt per{ratiau daluu rrrertyelesaikan fuSu.*-fugas pekerjaan

rumah.

3. Belunr adalyaketerarupilan Sru-Bltru SD rurhrk nrenrberikan benfuart kepada arak-

nnak yang mengulami kesulitan belajur'.

4. Sanrpai saat ini beluinr diketahui jenis-jenis kesulitur belqiar yang dialani oleh

unal(-onak di SD kecamntan Purh.

5. Behun diketahui sec&a pasti laktor peuyebab kesulit&r belajur yang dialanri oleh

anuk-uruk SD se kecarnatan Pnuh.

6. Belunr diketahui prevalensi atau junrlah artak y&lg rtruututya mengalami kesulitan

belejor di SD kecmrsto$ Psuh.

7. Saurpai saat hi beluru ada usaha-usaha terpadu ontat' Ienrbage/irxtansi ter*ait rurhrk

mengupryakan memeberikun lqlanon kepada anak-onuk yang mengnlami kesulitan

belajar.

C. Pembrtosnn ll{osalrh

Dalam upaya mengatasi berbagai masalah yang dihadapi sekolatr dasar di kecamdan

Parlh, perlu dikqii dan tlianalisa aehingga dapat ditetapkan prioritas penanganan

secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan sifuasi dan kondisi yang adg,

maka unhrk tahap pertama yang dirasakan sangat mendasar adalah:

l. Prevalensi atar jumlatr anak yarrg mengalami kerulitan belajar yarrg berada tli SD

se kecamalan Pautr kotamadl'a Padang.



5

2. Jenis-jenis kesulitan belajnr yang dinlami oleh anak-nnak yang mengulnrni

kerulitar belqiar di sD se kecarmtar par.rrr kohradvapada,g

D. Pmrmusan lllnsntnlr

unhrk lebih terarah tlalam penelitian ini diperlukan rumus'n masalah yang lebih

spesifik, adalah sebagai berikut :

1' Berapaprevalensi anak yarrg mengalami kesulitan belajar di sD se kecamalan parh

kotamadlaP"d*ts ?. I'utu dimaksud dengan prevalensi adalah jumlah, keadaan pada

umumnya anak kesulitan belqiar yarrg adaparla saal ini.

2' Bagaimana jenit-ienis kesulitan belqiar yang dialami anak sehirgga memerl,kan

pelayanan fthusus ?' 1'Tg dimaksud anak yarrg memerlukan pelayananlhusus ana,,h

anal( yaqg mengalami salah sah atau lebih kondisi kesulitan belqiar. Karena kondisi

tersebut yarg bersangkutan tidal( rJapal mengembargkan kemampuannya secara

optimal melalui sistem persekolahan biasa

E. TuJuan PcneliUar

sepe'rti diruaikstr dalanr penuilusflr nrasalalr, nraka fujuul yang ingin dicapai dalanr

penelitian ini adaluh sebagai berikut:

I. Trrjum Urnuu :

a) untuk meqgetahui prevalensi anak sD kecamalan pauh yang mengalami kerrutitan

belajar.

b) untul( mengetalr*i jenis-jenis kesulitan belqja. yang dialami oleh a,ak yang mengalanri

kesulitan belaiar di SD se kecarrralan pauh

{
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2. Tujunn khusus :

Unhrk memberikan garnbaran oprasional tenturg fujuan yang ingin clicapai dalam

penelitian ini, maka berikut di sampaikan aspek-aspek yang akan diteliti :

a) Jumlah anak sD di kecamatan Parh yang mer4lalami Kesulitan menulis ?,

b) Jurnlah anak sD di kecanatan Parfi yang mengalami Kesulitan mambaca ?.

c) Jumlah anak sDdi kecamatznPauh yang mengalami Kesulitan berhituru; ?.

d) Jumlah anak sD di kecamatan Prrh yung mengalami gejalaunder achiever ?.

e) Jumlah anak sD di kecamatan Pauh ya4g mengalami gejala lambat belajar?.

0 Jtunlah anakSD di kecamatan Pafi y*rg mengalami gang[ruan emosi dan prilaku ?.

8) Jumlah anak SD di kecamatan Pauh yarrg mengalami gurgguan konrunikasi ?.

h) Jumlah anak SD di kecamatan Pauh yang mengalami gangguan kesehatan dan gizi ?.

i) Jumlah anak SD di kecamatan Pauh yaqg mengalami ganpguan anggota gerak dan

trbuh?.

j) Jumlah anak sD di kecamatanPauh yug mengalamiganpgran penglihatan ?.

k) Jurnlah anak sD di kecamatan Partr yang mengalami gangguan pendengaran ?.

l) Jumlah nilai rata-ralz matz pelqiaran yary di EBT.${AS kan bagi anak SD di

kecamatan Parh?.

m) Jumlah anak SD di kecamatan Pauh yang mengulang kelas ?

n) Jumlah anak SD di kecamatan Parh yang mempunyai data intelegensi ?.
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o) Jumlnh unuk SD di kecamntun P*h y*g berkesulitnn be.lqiar, ynng mengalunri penyerto

di bidalg penglihatun, purdenguraq arggota fubuh, konruuikssi, keselntan gizi, eurosi

dan prila}u, se.rto itelegensi?.

p) Jr"unlal anak SD di kecarnatan Pauh yang nrengalarui Kes-ulital nrenulis ?.

q) Jumlah masing- mnsing vrinbel tersebut dililnt dnri perbednan masing- masing

sekolah dan ruasirrglrasiug kelas ?

E Anggnpnn Dastr

Anggapan dasar merupakan afugapan yang kebenarannya dapal dijadikan titik tolak

dalam kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi anggaPan dasar adalah :

1) Anak tli sekolah dasar mempunl,ai latar belakurg kehidupan sosial ekonomi yang

berbetlq maka dalam proses perolehan materi qiar di sekolah memiliki kemampuan

yang bervariasi

2) .Akibat adznyakeanekarapiaman kemampuan menerima pelajaran, maka anak di sekolah

ad.yang memperoleh prestasi akartemik di atas rata-ral4 rala-ral4 dan di barvah rala-

rata-

3) Kehidupan sosial ekonomi dan butlaya serta kehrrunan menimbulkan berbagai jenis

kesulitan belqiar yang dialami oleh masirrg-masing anak, baiak yang bersifat internal

maupun eksternal.

4) Faktor internal dan eksternal yang dialami anak, berpenganrh kepada kecenden[rgan

jenis kesulitan yang tlialami tlintaranya : SarLffPan penglihatan, pentlenglaran, membac4
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melluliE, bedrihrng; konrurikasi, kesehntan, emosi, kelninan hrbuh/gsrak, kesulitan

belajar, inteligensi di bawah tronual, prestusi belejar.reudolr.

5) Faktor pendidikan, sosial ekonomi, pengetahuon umurn, serto perhatian terhadup

pendidikan anak yang diruiliki olelr para orang tua sebopi kendala untuk nrengiriur

annknya sgrr metnperoleh datn intelligensi.

II. P utanyam Perrelitian

Unhrk memusatkan perhatian peneliti terhadap masalah penelitian, maka dirumuskan

pertanyaan penelitian uebagai berikul Berapa persen prevalensi atau jumlah anak yarrg

merrgalami kesulitan belqiar di SD se kecamatan Panh kotamadya Padang, berdasar{<an

jenis kesulitannnya:

1. Berapa persens anak yang mengalami kesulitan menilis ?

2. Berapa persen anak yang mengalarni kesulitan membaca ?

3. Berapapersen anak yang mengalami kesulitan berhitung

4. Berapapersen anak yanag mengalami gejalaunder achiever ?

5. Berapa persen anak yang merrgalami gejala lambat belqjar ?

5. Berapa persen anak yarrg mengalami gar4guan emosi, prilaku ?

7. Berapa peruen anak yang mengalami gangguan komunikasi ?

8. Berapapersen anak yang mengalamai gangguan keseharta4 gizi ?

9. Berapa persen anak yarqg mengalarni gangguan gerak anggpta tubuh ?

10. Berapapersen anak yang merplalamai garrgfruan peqglihatan ?

I l. Berapapersen anak yang mengalami gangguan pendengaran ?
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I2. Berapn persen nnak dengan nilni ruta-ruta mata pelujarun yturg di Ebtanasktur di

bawah enanr ?

13. Bernpn persen unak yang rnengulong kelas ?

14 Berapa perseu anakyallg sudah meuryuuvai data inteligelxi ?

15- Berapa perse.n nnak berkesulitun belajar ysng nlengalumi penyerta di bidung

pe[glihatar- pendengarzrq anggota fubulr. konrunikasi, kesehataigizi, ernori dalr

pri I aku, serta inteligensi.

16. Berapu persena. ntas-ing-tnasing anak laki-laki dm peruurpurur yrulg rnengalarni

kesulitnn belajar ?

17- Berapa Peruen ntasing-ttusing variabel tersebut dilihal dari perbedaan rnasing-

masing sekolalr, dan kelss ?

I. Defrnisi Operasionnl

Unhrk lebih meper-ielas permasdlahan berkaitan dengan pelaksanaan penelitian sehirrpga

tidak menimbulkan kesalahan pemahaman. Berikut ini disampaikan clefiniui operasional

sebagai berilart:

Prevalensi : laawryalpada umumn1,a, atau jumtah penderita penyakit tertenfu unh.rk

daerah dan rvakti tertenh. Dalam hal ini yang tlimaksud denpian prevalensi anak yang

mengalami kesulitan belalar adalah jumlah anak berkesulitan belajar yaqg berarla di SD se

kecamatan Pauh kotamadyaPadang tahun qiaran lgg8 -19g9

.Anak kesulitan bel4iar : Ana& yang secara nyala mengalami kesulitan dalam

melaksanakan tugas-fugas akademik, baik disebabkan oleh adanya disfirngsi netrotogis,
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proses psikologis dnsor maupun sebnb-sebab lain sehinggr prustasi belnjurryu rendah. dan

anak tersebut berisiko tinggal kelas.

Kesulitur belaju tersebut terdiri dari duafsse : Fase prg ukademik, dn* akademik pm,

akadeDrik terdiri dari jenis, jenis garrpeun nrotorik, persepr.i, konrlnikasi atau per-k5n,ga,

bahasq kesulitur pe.nryesuainn prilaku sosial, pendengaron, penglihatan. Sednngkan foktor

akademik nreliputi jenis-jenis. Mernbaca, nrenulis, berhihng serta gangguan laiarr yalg

me'mpengaruh i kesul itan bel qi ar di nntrnnya ganggusn gizi, intel igensi, heri d iter.

SD kecaruatan Pauh kotauadyaPadarg : Merupakan tenrpat dilaksanakarurya penelitial

tentmtg onak yang nrengalorni kesulitan belajar, ymg terdiri dori 19 SD dari 13 SD yang

diteliti. Lokasinya satu kecarnatan dengau Kanrpus Jurusau pLB EIp IrNp.
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B.{B II
ICLIIAN TEORITIK

A. Hnkeknt. Anlk Berkesulitnn BeItJnr

.Anal( berkesulitan belqiar merupakan suatu fenomena yang memerlukan

pengkajian bagi para pengelola pendidikan, sehingga secara prolbsional anak-anak

yang mengalami kesulitan belajar sedini mungkin mendapat pelanyanan yang optimal.

Di sekolah dqsal' anak yang mengalami kesulitan belajar pada umumnya tidak

mend4pat perhatian khusus dari pprru, hanya secara umum ditandai dengan perestasi

belajar yang dibarvah rata- ralz dari kemampuan yang diharapkan. Umumnya pgnr

menyimpulkan bahrva anak itu tidak pandai, lanpa mengadakan identifikasi secara

cermat apakah kesulitur yang dialami hanya pada salah satu bidang kemampuan saja ,

misalnya nrernbaca Dengan kesulitan membaca nraka bidaqg studi lainya rnenjadi

rendah, atau adanl,a ganelquan pada penglihalan sehiryga mengakibatkan sesulitan

daiwn membacayang akan mempenganrhi dalam bidang akademik lainnya

iVlengikat jturrlah anak berkesulitan belajar di sekolah dasar cukup banyalc, maka

perlu ananyaupanya antisipasi agar mereka secepalnyamemdapal pelanyanan khusus di

masing-nrasing Sekolah Dasar ( SD ) Iangkah upanya pelanyanan ini sudah mendesak,

hal ini sejalan dengan program rvajib belajar sembilan tahun.

ivlerrgenaijtunlah anak yang meqgalami kesulitan belajar. Drs. IVlunarvir Yusufi,

hl.Psy(1997:1):

r\ngka prevalensi anak bekesulitan belajar nrenurut beberapa literahr rentangnya

berkisar 196 - 3096 (Laner: 1981, Lovit: 1989 ). Di beberapanegar^industri seperti
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.a.merika dan Eropa Barat, diperkirakan mencapai 15% dali populasi anak sD (

Geddes , 1985 ).

Di krdonesia dan negara-negara berkembang lainnya seperti kita lihat berbagai

mas mediq iumlah anak berkesulitan belajar legih tinpgi. Hal tersebut antara lain

disebakan masi tingginya angka kekurangan gizi, baik yang dialami oleh ibu hamil

maupun bayi disamping terbatasnyapendidikan khususnya dalam tridang kesehatan bagi

masyarakat. Misalnya kesehatan dalam sama persalinan, pemeliharaan kesehatan bayi,

dan kesehatan I in-qkungan.

Unhrk lebih jarh mengetahui jumlah anak yang mengalarni kesulitan belajar, hasil

survei yarlq dilalokan lv{ulyono dan Nafsiah ( 1984 ) terhadap 25 SD di DKI Jakarta

ditemukan 16,596 anak oleh gurunya dinyatakan sebqgai berkesulitan belajar. Laporan

penelitian Herry Widyastono (1996 ) tentang siswa berkesulitan belajar, bahwa hasil

penelitian menunjukan balnva di tetiap SD terdapat sejumlah sisrva yang mengalami

masalah khusus sehinpga memerlukan pelayanan khusus agar mampu merpgembsrrt*an

potensinya seoptirnal mungkin :

Ivlasalah-masalah kusus tersebut diantaranya adalah : (1) mengalami ganguan

komunikasi (65,296), (2) mengalami kesulitan berhitung (57,}Vn), (3) kesulitan

membaca (51,2%) (a) memiliki intelegensi tirqqgi diatas rata-rata (45%o), (5) kesulitan

menulis (37,5<yn), (6) memiliki intelegensi rendah dibarvah ratz-rata (25,0oA), (7)

mengalami gan€€gan kesehatan dan gizi (13,4 %), (10) gangqrran penglihatan (.1,4%),

(1 1) gangguan anggota tubuh atau gerak (49'o), clan (12) ganguan pendengaran (1o,'o).
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B. Mengenal .(nak Berkesulitan Belajar

Anak yalg urengnlsni kesulitau belajar nrengBarnbu-kan suahr keadaan kesulihan dalmr

mencapai hasil belajnr. rurtam.lnin :

l. Prestasi belaja' yatg dicapai selalu berada di bawah rata-r'ata prestasi belajar

kelonrpoknyo. Dengan kata ldn annk yang nrengnlanri kesulitan belajar tersebut

plestasirrya rendah. nrurrgkin ;lerstu*i dan ntata pelajaran s'eciu'rl keselurultrut,

mungkirr juga dalanr matn pelajaran te-rtenhr.

Dalarn nrelaksanakan fugar--lugas kegiafun belqjar selalu nrengalarui kelrurrbaton

dibonding dengrur strak-Bnflk lain sekelasnyq senhirrggn waktu disediakan tidak

nrencukupi-

Dalnm hnl kepribadimr kadang-kadang merekn uremrnjukkan siknp yang negntif ds,liln

berprilaku. seperti acuh tak acuh, hu'arg konsenhaxi. sering ntentbolos. lllengBrulggu

ttrman suknurenrcatat pelajanur, tidsk mengerjakrur fugas, bohkan sering menyediri atau

nleru)&

Berdnsarkun hal tersebut dintas dnpat disinrpulknn bohwa anol< yrng mengalnmi

kesulitun belaja' odalah anak yarg nrer4alanri kesulilmr dalanr uelzx"&atakun tugas-

fugas akndemik dise.kolntr, baik disebskksn ksre.no ada firngsi meorologis, prose-s

px-ikologis dar*ru', ruaupun sebab-sebab lain, sehingga plestasi belnjal yorlg dicupai jaulr

berada beruda potensi yang se.benarnv&

Urrfuk rrrengenal belbagai nrecaru jenis kes-ulitan belajar yang dialwni anak, nraka pedu

kita umnti be.rbagai uspek yung beryrenur dan nrempengnnrhi kegintan belajar mengajar

yaitu:
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1. Karena adanyagangguan fisik : penglihatan, pendenga'an, bicar'4 cacat hrhuh, cafal

otak.

?. Karena gangguan emosi

3. Karena keterbalasan berfikir atar lambat belajar

4. Karena memiliki kemampuan mental tinggi atau berbakat (gilted/taled)

5. Karena gan€guan khusus lainnya : gang€(rran membaca, perkembanpgan bahasq

berb ic ara, berhihrng, motorik, konsentras i, artistik.

C. Identilikasi dan Assesmen Anak Berkesulitan Belajar

Masaloh kesulitan be.lajar maupakun nrosalah yang multidimensional, km'e.na itu

dalam identifikasi hendalorya dilahrkar secuua multi disiplin Pelanal guru dan orrurg

fua sangat dipe.rlukan dalanr proses rwal, ynihr saat melaksnnukan identifikasi awal.

Atas dasru' ifulah infonnasi pelkenrbarrgan dan prestasi anak, baik dinunah nrauprur

disekolah sangat dibuhrhkun unhrk proses pennngnnnn selmjrrtnyn :

L Proses Identilikasi

Aktilitas identifikusi dan penelanhan siswa berkesulitnn belqiur merupokon suatu

proses pengurupulan data untuk rnengenali dm nrenenfukm belajar siswa. I-Iasil

kegiatan tersebut digunnkan se.bagai dasar unhk fi)enJrusun progrum-progriln

pelanvanart siswayang bersrurgkutrr. Be1'bqBni aspek yang perlu diperhatikan dalanr

idtxtifikasi adaluh se.bngui berikut :

a- Laporan pendidikalr

Anak yang mengnlnmi kesulitur be.lnjnr biasanya ditmdui dengmr prestnsi be.lajar

yalg rendah. nrungkin prestasi secara keseluuhan, nrungkin juga pada nrata
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pelajaran tertentu. Hal dihrnjukan dengan rendahnya nilai-nitai yang dicapai

dal am kegiatan b el aj ar menga-i ur'.

b. Observasi

Obsepasi dapat dilalnrkan di dalarn kelas rnaupun diluar kelas. Snsaran observasi

mcliputi kontlisi rnotorik, kesan perrglilralan, pendengaran, sosialisati, berbicarq

stabilisas'i emosi.

c. Warvasan

Dilakukan dengan anak langsung maupun dengan oerang hra Sasaran waw'ancara

yang berkaitan denga permasalahan denagan kesulitan belqjar yang dihadapi

anak, serta lbktor-t'aktor penyebab yarqq diduga menghambat kemampuannya

2. Proses .A.ssesmen

Melakr.anakan assesrlelr anak berkesulitrur belajar dilakukau nrelului

pemeriksaan beberopa aspek diantaranya :

a) Penreriksaan Iisik neurologis : penrerisaan fisik dilakulkan secal'a ulull yallg

dilakuknn oleh pora ahli terkait

b) Penreriksaan Intelegensi : dilahrkan oleh seorlmg psikolog atau konselor yang

proGsional

c) Penreriksna,r kerran4>uan duar uruunr : dilakukBlr oleh BUU , yang rueliputi

pemeriksaan nrotodk, sensorik. bahasa bicrrq penyesuaian sosinl, akade.mik.

D. Pendclcatan Pengrrjaran Bagi .+\nalc Bcr*esulitan Belajur

l. Metode Multy Sensory Stimulation



t6

Dalam memberikan pelajaran, gum harus memperhalikan metode yang tepat.

Ifetodapengajaran yangl monoton hrarlg tepat bagi yang mengalami kesulitan belajar,

namun dilain pihak guru harus memperhatikan anak- anak tain sehingga tidak dirugikal

oleh metoda yang dipilihnya

h'letoda yang digunakan mengacu kepada metoda I\{ulg, Sensory Stimulation,

yaihr metoda mengSajar dengan menggprnakan sebanyak munpftin modalitas inclra unhrk

secara bersama rneneritna inlbrmasi. Dengan kata lain semua indra anak dilibatkan

dalam menerima informas i.

Dervi Utami, (1997 :l?). Bechler memberikan saran :

a) Sebanyak munqkin menpfrindari penempatan anak berkesulitan belajar clalam situa*i

yaqg memungkinkan timbulnya prustasi. Disarankan diberikan tugas- tugas

indivichral, sehiqqga pekerjaan mereka tidak akan dibanclingkan dergan anak-anak

lain.

b) Mendorong unhrk meninglatkan percaya diri. Cara terbaik untuk memupuk rasa

percaya diri adalah membantu mereka melengkapi tugas-hrgas bel4iarnya dengan

sebaik-baiknya

c) N{emberikan tugas-tugas yang sederhan4 dan berisijtunlah unsur sedikit. Pelajaran

hendaknya dimulai dari yang seclerhana

d) IUemberikan materi pelaiaran yang singqkat dan dapat diselesaikan dalarn rvaktu

singkat.

e) Usahakan mengulan-ulang pelajaran yang sudah diterimanya tertebih dahulu,

buallah laitihan- lalihan yang menarik. Berikan penielasan yurg sederhana-

lfi'.LtKI
I
t iiitl'l

frERl PAO Attc
NE
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0 lv{engahrbahasayangtlipelqiari ketlalam suatu rangkaian langkah- I'angkah kecil,

prosetlurnyaBecarabertahap ditekanknn padasuatu ide khusus yang hasilny& segers

diperoleh.

g) Ivlelahrkan pencatatan terharlap hrgas-hrgas yang telnh dilengkapi secara baik, dnn

mencatat kemajuan - kemajuan yang tetah dicapai. Apa bila anak telah berhasil

menyeleszrikan hrgas-hrgasnyt secara baik, maka didorturg untuk rnelanjulkan

me I aksanakan bahan se I anjutnya

2. Remediasi Pengajaran

Rernediosi pengnjaran urhrk perbaikan tujuruuryn unhrlr tnembe-rikur barthtan

kepada alak- arak vanB rrengalarni kesulitan belajar dalanr betuk pedakunn pelajarrur

serta bimbingur belajar sehingga kesulitan yang dihadapi nnak dnpnt diatasi seclra

optirual.

Unhrk rnengej nr keti nggnl an hrrsrrbut nrakn. gunr memb er i knn remedi al p e-ngaj oran.

DalarrrpelaksarraaruryakitadupatntelakukattpadawnktuttlltenfuylulSlllellltt,rgkinkan

kegintnn rlilnksnnnknn. Misnlnyu se.telnh pelnjoran selesni atmt selrelum wnktu

pelajalal di sekolah dinrulai, atau waktu- waktu tefieufu yang sudah disepakait

bemmra-

Krrgiatrur relnediasi pelrgaj:u'an dapat dilahrkan seciu'o iudividu. lllnuPun

kelonrpok. Apabila mrak yang mengalnmi kesulitatr be.lojar crrkup bonyak jruulaluryq

lraka dapat dibenhrk kelas klruxus vang bertujuan urttuk ntengatasi kesulitan belajar'

parla pelajaratr te.ltentu. Salsh satu pendekaton rentedial pe.ngujarnn ynng daplt

\l( PESPUg
1 i.h iiAl'

\ le\L
EGERI
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dilalalkan secara individu adalah nrelalui Tuturing yaitu anak- anak yang mengalami

kesulitan belajar dibantu oleh anak lain yurg lebih pandai atau kaktk kelasnya

b{aleri dan bentuk remedial pendidikan dapat benrpa mengaj,arkan kembali

bahab-bahan yang samakapada anak yang mer4ialami kesulitan belajar dengan langkah-

langftah yang lebih larnbat, sehingga anak lebih jelal dalam menerima bahan tersebut.

Benhrk lain yang dapnt membatu anak unhrk mengunsai bahsn uehingga kesulitan daput

diatasi.

3. Bimbinga dan Konscling

Binrbingan dun Koseling nterupoktm bogiun ysng itegrnl dsri proses

pedidikar,dalarn hal ini bibingat dan konselirrg hrut berprutisipar.i dalanr rnernbirnbilrg

urak me.ncapai h$uan pendidikan. Kaitmrya denga pembinaan tedrndap anuk

be*esulitan belajar per'rur birnbingan koseling ruerubantu proses pendidikan dan

pengajaranyr

Mosalalr-nrasnlalr yang berhubungnn dengan peningknntnn prestnsi belajar.

penver-uaiar diri, penge.mbangal plibadi, pengzuahur sludi. nratifasi belajar, nrerulttkur

fugas-tugns dori gurrr sebagoi penrbimbing Dalam knitunya dengan kesulitan belajar,

bilnbilrgan konseling berfiugsi urluk nrengusahakan pengenalarr ter{radup belbngai

per:nasaloh yang dihadapi antrlg sebab-sebsb don cara mengatasi, ;le.mlrerian motivnsi

belajal seda nrengatasi -fiustasi yang terjadi akibat kesulitan belaja'.

Kendala-kendala lain ynng pe.lu diperhatikur dalun nlengurangi timbulnya

kesulitan belajar adalah yalg bersilirl'non tehris, seperti hrrburgan guu dengan nrurid.
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rnurid dengan rnuricl. Ilubuangan yang halmonis alttar keduzurya akan positif terhatlap

{irinyn serrdiri ( percayr diri ). Tidak ktlah penting$ytl hubrurgan g3ru tlengian orang

fua rmyid akan dapal nrenciptakan kerjasama yang positif dalam rangka pembinaan

kemajuan belaiar anak. Adanyakesamaan perlahran terharlap anak unh.rk benxaha lebih

keras mangatasi kesulitan yang ditradapinya

E. Penan.qanan P rol'e s i onal

pehrgas yang memberikan pelanyanan kapada anak berkesulitan belajar mengacu

keparla objek kajian materi kesulitan balajar yang begitu luas dan spesifik. Luas yang

tlimaksud adalah lneliputi cakupan kajian tidak hanya kesulitan tnembaca' menulis dan

berhihrng, namrm lebih tlari ihr laktor- tllrtor yan-q menlpenganrhi dan problem penyerta

kesulitan belajar seperti kornunikasi, motorik, sensorik, koordinasi, pendengaran,

penglihatan dan lain sebagainya Spesilik dimaksudkan setiap kelainan harus ditelusuri

secara cennat tlan meninjau berbagai aspek, fisik, neurologis, lingkungan, medis, dan

para medis.

Bertlasar.kan hal tersebut di atas, maka diperlukan tenaga khusus yang mempunyai latar

belakang akarlemik yang propesional. Apakah gXrru-gru SD di lapangan dnpat

rnelakukan lanyanan kepada anak bekesulitan belajar ?, tenhrnya bis4 manun

berdasarkan keilmusn yang diperoleh servaklu mengikuti pendidikan di PGSD, lnranh

dibekali tlengag pengetahuan dan keterampilan unhrk penanganan anak- anak yang

berkesulitan belajar. Jarli para gru SD .lqrnt melalorkannaya dalam batasan-batasan

tertentu tlan ti dak dap at rne I aksanakan se c ara profes ional.



zo

Keputusan l\Ienteri Pendidikan Dan Kebuclanyaan R[. nomor : 0217/1995

lentang: hrulnrlum yarrg berlalnr secarrl nasional Propgam Shuli Sar.iana. Pendidikan.

pasal l0:

"(1) Kurikulum yang berlaku secar& nasional Progpant Sludi Pendidikan Luar
Biasa

(4) Iv{ata kuliah keahlian I terdiri atas mata kuliah bidang keahlian khusus :

a) Penditlikan Guru llar Biasa (PGLB) Anak Thnaneba
b) Pendidikan Guru Luar Biasa (PGLB) Anak Ttrnamnppr

c) Pendidikan Guru larar Biasa (PCLB) Anak Tbnagrahita
d) Pendidikan Guru Luar Biasa (PGLB) Anak Tirnadaksa
e) Pendidikan Guru Luar Biasa(PCLB) Anak T[analaras
1) Pendidikan Gunr Luar Biasa (PCLB) Anak Berkesulitan belajar

s) Pendidikan Guru IlarBiasa (PGLB) Anak Berbakaf'
h)

Berdasarkan hal tersebut diatas malia jelas pemerintah dalam hal ini Departemen

Pendidikrr dan Kebud&yaan telah me.mpersiapkan te.naga prope.sional yang khusus

meqgenai anak bekesulitan belajar.

Proglum studi Pendidikan I-uar Biasa FIP IKIP Pdu1g, snat ini tengtrh

mempersiapkan tenaga-teuagan propesional khusus untuk menangani anak- anak yarrg

berkesulitan belajar dalam program Post Scondary Subyek Maste.ry (PSSM).
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.d. Metode Penelitian

Metode penelitian nretupakun penempul cara peneletian yang tersusrur srlcru.r

sistinrastis tlnluk rnencapni tujual. Metoda. penelitirur llang cligrurakzur dalarrr penelitian

irri adalah utetode desh'iptif, yaitu ureneliti obyelcyang tengah berlangsrurg sekar.ang.

lVinrulo Sru'aclurtad, (1982 : 140 ) nrengenrukakan tentang nretode deslaiptif sebagai

berikut:

l. Metnusatkafl diri pada pentecaltart nrasalah yurg ada pada nrasa sekarang

pada nrasalah-masnlah ynng akhral.

2. Datayarg dikurnpulkan ntula- nrula disustur. dijelaskan kenrudian di analisa

Sejalan dengart lrul tersrrbut diatas, suptrya pelaksrurnan penelitiun nlengacu kepada

kejian ilmialr setta tnembawa nranfaat, dibuhrhkal banynk data Maka masalafi

pengunrpulail data dalanr penelitian meulegmB pelill penting Janrhu' dan I\{oh Surya

(197-5 :49) nre.rlvatakan rtete.t'i kajian masalah pe.ngurnpulan clata. sebagai berikut :

Beberapa tehrik pengunrpulan duta urh-rk rnenrahanri siswu, antura lain :

I. Wnwancnra
?. Obserpasi
J- Algket aluu daftar isian
.f . Penreriksa.ur fisik dal ktrsehatan

-5. Sosionttrtri
6. Tes hasil belajar
'7- Tes Psikologi
8. Biografi 1 [*i"r 'i

tllLTl( PER f AtlG

ulu TESE
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Selanjuturya Salirn (1996: 196 ) : Ttrhnp pelnksnnnnn identifiknsi yang ditenrpulr uclalnlr

I. Pel4isian identifikasi anak ctan keluarga
2. Identifikasi riwayat anak
3. Obsevasi kondisi fisik anak
4. Tes kemanpuan fisik

Berdnsarukan hnl terse.bat diatas nrakn ddnm penelition ini digunnkan Angket

dalta'isian. tentmsuk di dalam pengisian identifikasi anak Yang secara tidak largsung

terdqlat kete.rkaitnn dengun nktifitas observasi fisik, sosial komrurikasi sesuai clengan

sasarul vang dihar.apkan.

B Instnunen Penelitlan

Unhrk mengumpulkan daa dalam penelitian ini clilxrnakan alal berbenfuh angket

yang diisi oleh gunr SD di rnasing- masing kelas.

Angket tersebut diambil dari bukut Paket lvlengenal Sisrva Berkesulitan Belajar

yaqg diterbitkan Depdikbud, yaihr buku 2 Ivlengiclentifikasikan sisrva trerkesulitan

Belajar. Itlunzr*'irlhsuf (1997 :27 std32 ). Gejalayang diamati meliputi :

l. Kesulitan menulis ( Disgrafia )

r Tulis:ur terlalu jelek lidar-terbaca

r Sering terlambat dalam menyalin tulisan

o Tulisan ban-vak salah, humfterbalik atau hilnng

r Sulit menulis denganlurus padakertas tal( bergaris

2. Kesulitan lVlembaca @isleksia)

o Tidak lancar dalan nrcnrbaca
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t Sering banyak kesalahan tlalanr rnembaca

Kemampurur nrenrahatui isi bacarur anrat rendaha

3. Kesulitmr Ber{rihurg ( Diskulkalia)

o Sulit nrernbedakan tanda

S ul i t nrerrgoprasikan h i turrgan/bi u}u4m n r eski pu:n se der l r ana

Sering salah membilang derrgan urut

ta Sulitrnenrbedakan angkavangmerip. 6 dengal9. 17 dengan 7l dan sejenisnva

r sulit membedakan bangun-bangpn geomelri

4. Gejala Under Achiever

o Berpenarnpilan cerdas, h'itis

o l\{udah bosan hal-hal nrtin

r Presfasi belnjar re.ndalr

-s. Gejaln Lurnbat Belaju

o Nilai rata-rata seltruh mata pela.iaran kurang rlui 6

6. Ganpgluan Ernosi dan prilal,t

Pemalu, rendah diri sering munrng dnn sukn mevrrndiri

I\Iudah tersinglqung, mudah marah

hrgin nrenang srtndiri

Sering mernbuat ulah, lceribrrtar, suka meng.qangu oran.q lain

a

I

Kua'angh percava diri/nrudah terpengarilr hal vang negatif

Terlalu cuek/tak peduli (artis)

HILIK i.'':;-i'r
glllU- ltEGERl PAtTANG

a

a

a

o

a

a
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t

a

o

Sering melangg,ar tata tertib nonna sosial/susila

r Sering menunjukarr gerrakan ureh yurg nrerrelap

?. Ganglgurur koluturikasi

o Sulit mengangkap pembicarazrn orang lain

. Tidak liurcar berbicala

r Sering menggunakan bahasa isyarat

r Suara pil'il, pavalq aneh

o Organ bicaratidak normal

8. Ganpguan kesehatan dan gizi

o Meuderitaepilepsi/tyut

r Sering nrengalami kejang-kejang

o Sering pingsan disekolnh

Sering pusing, menganhrk, penglihatan kabur dan sebagainya

Sering tidnk nrosuk karenn nlnsan snkit

Seri nq menderita bahrk p i lek yang berkepanj angan

Menderita sakit h'onis/nrenahuu ( asur4 alergi, luka bakar', TBC dun lain-lain )

9. Ganggurur Gerakan dal Anggota Tubuh

Salah satu lkedua kaki/tangan cacal

t

a

I

a

Salulr satu/ kedua kaki/ tangrut tidnk ber{ingsi Eecura wojnr

Koodinusi .qerak mrilry' tangaru' kd<i nonnal

a Barryak gerakan tangan yang kahr, kujung tak tru'konb'ol
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I 0. Ganggum Penglihntrur

a Itlala.iuling

Kerusakan nynta pada bola ruata

Bola mata keruh, kering, bergetar atau bergoyang

a

t

a

Kalau nrenrbaca terlalu dekaf, terlalu jarrh

Sering salah menyebut atau membedakan \t'irna

Dnpat rnerrtbaca hanya dengarr nlal banhr atau hurufvrurg dibesarkrur

Secara nyata mengalami buta

I

a

1 1. Ganggran Pendengaran

Benhrk daurr telingn tidak nor:ual

t

a

a

I

a

Sering kelu'ar cairul nanah dari telinga

Sering salah merespon penrbicaraar

I Bicara harus kera.s unhrk ditanpfl<ap

Secarn nyata tidak dapnt Inr'.nde.ngor(tuIi)

12. Nilai nrata pelajar'rur yang di EBTANAS kan

a) PPKN

b) Basaha hdonesia

c) IPS

d) rPA

e) Mate.rnatika
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1.1. Infonnnsi lnin

4 Skor tes itelegensi (kalau ada)

b) Nilsi rnta-ratarapofi cawu terakhir

c) Anak yalrg nrengulong kelas

standar'/cor a penilaian :

Diberi tanda celkist (v) : Apabilu ada gejala yang narnpak pacla anak

Diberi tandn sh'ip ( - ) : Apnbila tidnk nnmpak ncla,ya gejnla,ya

C. Populasi dnn Sampel

l. Populasi

l'ang dinraksud dengan populosi adaluh keselurdrm subyek yang ureniadi sssarsrr

penelitian. Adaprlt populnsi dnlnnr ptrnelitian irri adalalr seluruh siswa SD clnri kelns I

s/rl kel..* VI se kecalnatan Pauh Kotamaclya pndang

2- Snmptl

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakar purpossive sampling. Moharunarl .,\li

( 1982 :109 ) memberikan gambaran tentang purposive sanrpil sebagai berikut :

Tehrik pengarnbilan sampel dengan prupossive sampling ttitlasalkan parla suahr

pertimbanqan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, ber<lasarkan ciri dnn sifal-.siftt

populasi yaqg sudah tliketaluri sebelunurl,a

Sampel penelitiun ialah .qiswa kela.q I s/d kelas VI di SD se Kecamatan pauh

KotamadyaPattang, yang rnenurut guru ketas rnasing-masing didiga mengalami kesutitan

dalam belaiar. Dibarvah ini adalah daltar sampel yang di-iadikan nrbyek penelitian :
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DAIITAIT JI.IVILA]I SIS\T,'A Y-ANG NTENGALAIVtr KES{iLITA}I BELAJAR
Dr SEKOL.{H DAS.A.R (SD) TTECAMATAN pArrH

KOTAI\{ADYA PADAIYG

D. Teknilc Pengolahnn Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah dengan mengpgnakan perfiihrngan statistik

persentasi. Pemakaian jenis ini dianggap cocok rntuk subyek penelitian dalam jumlaft

besar dimana distribusi dan variasi populasinyamenggrrnakan acuan nonnal.

Rrunus:P---FrNX100

Keterangan : P : Persentase

F = Frekuensi Responden
N: Jumlah Respoden

No. Nama Sekolah Dasar

di llecamatan Pauh yang diteliti

Kesulitan Belajar Jurnlah
Murid

( total)Putra Putri Junrlah
I SD 01 Limau l\{anis l8 ll 29 741
2. SD 02 Cupak Tangalr 9 3 t2 420
3 SD 03 Binuarpl Kp. Dalam 11 10 2l 219
4. SD 06 PiaiTengah 77 5 22 135
5. SD 09 Koto Lrrar 24 5 29 198
6. SD l0 LR. Brrkit t4 3 l7 305

7 .SD 13 Kepala Koto 9 5 L4 351
8 SD 1.1Koto Paniang 1l 4 15 86
9 SD l2 Piszurg l0 10 20 324
10. SD 17 Jawa Gadut 16 4 20 94

1l SD 18 Koto luar 5 t0 15 t93
t? SD 20 Bimrzurg l5 t2 27 119
13. SD I9 Kepala Kolo 2-r .5 28 94
14 lp.\du!anrruadvah Binualrg 15 tz 27 65

15. SD Bustanil tllurn Balu Bus'uk 22 6 28 104
16 SD I\{IN Koto l,rrar 12 z 14 107
t7. SD tllu Gadut 24 .5 29 4ZO
18. SD{7 Binuang Kp Dalarn 7 l0 17 80
19. SD 16 Pisarg t6 11 27 87

JUI\,ILAII 278 133 4r1 3642
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Pennliiron datn berdnsnrkan lrriteria di bnwoh ini

85 o/, - 700 ofi, : Pada ununmya.

650./$ - 84 ?'$ : St:trngion be.sar

45%, - 640/' : Sebagian kecil

0"/o - 44'Yo : Kecil se.knli



B.{B IV
rIASIL l'ItrNIiLITL\N

Parln bnginn ini dinsqjikrur hosil nnnlisa tlutn ptrrtrrliluian ynng lurtliputi :

1lt:r's.i;rpan dan penelitirn. 1>errgolalran hasil perrelitian drur pernbalrasanv,L

A. Pclnksmnnn Penelitinn

Untuk rncmperolelr ganrbaran ),alrg ajelas rrrcngenai ha.sil penelitian ini. lvlaka

perlu dikernukakan beberapa hal sebagao berikut : persiapan penelirian serta

pegolahan hasil pcnelitiarr :

I.Pcsiapan hasil pcnelitian

Penelitian irri lur:lrnbutuhkan inxbunren penelitian yang diarrggop tttentadrli

berdasar*ilr pengr{ian analisis data. euryrik. unfuk nrenrenulrinya perlu langkah -

Iangakah sebngai btu'ikut :

a- Penwsuran Insfurnren Penelitizur

Untrrk nrerr4reroltrh data yang diptrrlul<an dalanr rnenjarvab ptrttattyaan penelitian

diperjunakan rurfirl< nrengulgl<np data trlntang anok yang nrenntgnlanri l<esulitall belajar

di SD str kecarnutan Pauh. Adapun angkrrt hrlsebut diisi oltrh rnasing-ntasing guru kelus

di SD se kecanratan Pauh.

Strabagai pesinprur lllrrnwsun angket adulslr btr{rrldornur kepada instnuntrn yulB

suda. baku yaitu : Alat identifikasi Arrak Berkesulitan Bt'.16j61' ( Lampiran 3, Fonnat 3 )

Bular Paket Pt:nanBanal Siswa Btrr*esulitun Belajur ( Buku.z). .Iabarart dari angl<et

nreliputi pemvataan positif dzur negafif junrlahnva adn 13 konrpontrn kajizur yang ingin

diketallri lerdiri rlari 61 butir soul.
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b. DiskripsiLokasi

Loka-qi ilari penelitian ini adalah sekolah da.sar (SD) se kecarnatan Palh koclya

Padang. Sedangkan subyek penelitiannya adalah siswa sekotah dasar yan.g berada di

kecamatan Pauh.

Dalarn penelitian ini akan melihat. garnbaran tentang kesulitan belqjar yang

ditrltuni oleh sisrva.sisrva. dirnaksud. Kesulitan belajar yang dimaksucl terdiri danr :

Kesulitan rnembaca, manulis, berhitung, gejala under achiever, gejala larnbat belqiar',

gan€€$on emosi dan prilaku, gejala komunikasi, grn&Etsn penqlihatan, gane€iuan

pentlengaran, nilai malapelqjaran yang di EBTA].IAS kan dan informal lainya

Responden dalam penelitian ini beriumlah 411 sisw'ayarp5berasal dari 19 SD se

Kecamatan Pauh.

2. Pelalisanann Pcnclitian

Pentrlitniun ini dilaksannkan parln bulan April tallrn 1998 de.ngon menggunakan

irtsbunten vang telah teruji keabs;rhannyn berdaxakarr dala enrpirik dur husil- hasil uji

coba. Peluksnnsnnya dilaLrrkan de.ngm jnlsn nrcrnyebm'kan dun mr'rngun4lulkan nnglart

kepaclaguru-gunr SD se kecatnatur Pruh Kotarnodva Padung.

R. Pcngolahnn Ilasil Penelitinn

l. 'fsmufin dan Tafsiran Pcnelitian

Sesuai dtrngan pefianvamr penelitian. berikut ini al<an clisajiakan temunn

prrnelitian y,rte bertuburryan dengan :

a) Kesulilan nre.nulis

b) Kt:sulilrur nrrrurbncn

fFt
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c) Kesulitan berhitung

d) GejalnUnder .Achiever

e) Lambat belajar

l) Ganq4rur Emosi dzur Prilaku

g) GejalaKomunikasi

h) Ganpgran kesehatan dan gizi

i) Gangguan gerakan dan anpgota tubuh

j) GanglaSrrm penglihatan

k) Garlgguan pendengalan

l) Nilni mutapelqinran yrurg diERT.{N^A.S kan

m) l\{crlErlang [<ela-n

n) ^4nd< yarrg nrerrrpurryni dula inteligensi

o) Problern perryerla

p) Variabel liap kelas

,,

Sebelunr n)hlnysjiakm hnsil datn yang cliperole.h, terlebih dalrulu Vuiabel-

variabel tersebut ditafsirlaur sebagai berihrt :

8-57o - 100?6 : Pada rnnunnvn

65oh - 84oh : Sebagiur besat-

45or'o - 640/o : Se.bagian kecil

00o/o - 4,lo/o : Kecil seka.li

HtLll( F.,'.PUSTAXAAN

;L rEoERt PAoAnG
,.i
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2. Distribusi SamPel Pcnelitian /

pe,elitia, ini dilakszurakur pada 19 da'i 23 sekolah Dusaf yaflg adn di

kecomrton Pauh Kotnmrdn Pactn[g. Junrlnh sarnpel yong diteliti dari tiap- tiap SD

bervar.iasi sesuai deugan keaclaan anak belkesulitar belajar padu nrasiilg-nrasi[g

se.kolnh.



33

TABEL 2

DISTRIBUSI SAMPEL PENELIIIAN SD KECAMATAN I,,\[III

No
){una $ekolah r[ kecu,

metan Pauh yang
menja-

di obye.k penelitiarr

JUMLAH SISWA YA}{O DITELITI
Keles I Keles

?

Keles 3 Keles 4 Kelas 5 Kelas 6

LL P

r
Ir
k

P

r
L
Ir

Pr L
k

Pr I* Pr LK Pr

I SD. 0l Limuu Monir
( Z4l ; 19 Sisws )

5 2 3 I I I 3 3 5 z I ?,

2, SD. 02 Cupak Tengalr
( 420 : 12 Sirwu )

4 I I I 3 I I

3. SD. 03 Dinuang Kp,
Dal*rr
( 219 : ?l Sisrvo )

4 7 7 3 3 I z 4

4 SD. 06 Piai Tengdr
( 135 :22 Siswa )

4 3 I 4 3 7 3 2

J Sf). 0? Birruuig Kp
Dalarn
( 80 r l7 Siswa )

7 I ? ?, 3 3 3 I

6. SD.09 Koto hrsr
( I93 - 29 Sisrra )

4 I 3 ? 4 5 4 I 4 I

SD. l0 Lb. Bukit
( 30I r 17 Siswe )

5 z I 2 z J

8. SD. 12 Pisarg
( 374 t 20 Sisws )

2 2 L 3 2 3 2 L I

L SD. t3 Kqala Ksts
( 351 : l.l Sis'*,a )

,1
7 ? 1 I

t0. SD. 14 l:t Panjang
( 36 : I -( Siswa

3 I Z 3 l 3 z

ll SD. lTJawa Oadut
(94 t 70 Siswa )

4 7 5 z 7 7 3

I t. SD. 16 Pisnng
( t7: 27 Sisrva )

6 3 3 3 4 i 3 I

t3. SD. i8 fioto L,uar
( 193:15 Siswa )

7 I I 3 I I 2 3

14. SD. KplKoto
(94 :78 Sirwa )

7 7 7 4 3 I 7 , 7

15. $D. 20 Binurrg
(ll9;l0Siswa)

I 4 3 ? 7 4 I 3 2 3 7

16. ED. M Binuang
( 65 : ?7 Sisrvu )

3 I I I 3 3 3 6 5

t1. SD. Bustenul Lllun
( 104 I 18 Siswa )

4 2 4 I 3 I 4 t 7

t8, SD, (Nn0 Kt Lusr
( l0? : 14 Siswa )

I 4 3 2 I 3

t9. SD. Ulu Ondut

fi71 - ?9 Sinrs )
1 I 5 I 4 I s I 3 t

('3642 :41I Sicwa ) 05 I

4

4

3

I

t5

5

I

l7 4

8

29 54 t9 20 l4

Junrlah = 100 % t6
70

6
ot'o

I
I
%

6
o/o

I

z

%

4% I
2

%

1% t3
%

5% 5% 3%

Junilahl helas (7o) 11nlLt lo t7% t6% l9a/, It"/" E%

I I

I I

t I
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xz

Ii.eterargan tabel 3 :

x : Junlsh

xl : 186 (.t5,2 9(, ) xll : 87 ( Zl,lo/o) x2l:5(L,21%)

xZZ :5 L0,24%)

1,459/0

x23 = 182 (44,2Yo)

x?4 = 9l (22,1a,6)

66,3 0/o

x25: 88 (21,4 96)

-rlf:--12-1J2,6)l)

34 ar'o

xZ7 : lk = 67,00 o,'o (278)

Pr =32.00 9'u (133)

.Iumlah : 100,0096('111)

66_{_U,r_96) x12 : 31

61,3 96 29,6'{96

x3 : ?ZZ ( 54 o/o ) x13 :18 ( 4,37Vo^l

x -= gJl(22.69() xl4 = g (r.rtr,)

76,6 s/o 6,559',0

x5 = 133 l3?.,3,/o) x15 :00 ( 00 o/o)

x6 -=--qZ116J-%) x16 :00 (00 %)

00 o,'o.{8,696

x7 : 192 146,7 a/o) x17 - 1 ( 0,24 %)

x8 : 81 ( 19.? 96) x18 : 2 L0.48 96)

66,4ar',o 0,'12n6

x9 = 200 (48,6 9'o) x19 = I ( 0,249'0)

x10: 110 {.27.7 Yo) x20 :3 ( 0,72%)

Berilnrt sajian perincian lrasil tcmuan penelitian yang berhubungan dengan jenis-jenis

kesulitan belaiar, seda gar4lquan yang mempenganrhinya dui.iurnlah annk berkesrrlitrrn

belajar yang tliteliti di SD se kecarnalan Pauh kotamadiaPadang.

( 7 5496)
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TABEL 4.1

PREVALENSI KEST]LITT\N IVIENULIS

ANAK SD SE KECAI\TATAN PAI]I{ KODYA PAD.{}{G

Berdasarkun tabel 4.1 diperoleh ganrbarnn bahwa sebagian kecil (61,3 96) anal. SD

kecarnalan Puh mangalami kesulitan mertulis.

TABEL4.2
PREVALENSI KESULMAN MEMBACA

ANAK SD SE ITECAMATAN PALIH KODYA PADANG

Ihrrrlnxiu'ktur tnbr:l 4.? rliptrroltrlt Btlnttrnrtn brrhwn stba8iall ktrcil (76,6 ?,6) arlak SI)

kr'.canlfl tan P nult nt mtgal arn i ktrsr I I i tan tttentbaca

I'ABEL4.J
PREVALENSI KESUI,ITAN BERHITI.JNG

I\NAK SD SE KI]CAMATAN PAITFI KOD}'A PADANG

Bellasarkan latrel 4.3 rliperoleh gaurbuan bahwa sebagian kecil (48,6 %) anak SD

ke c amatan Pault nangal arni kesul i tan berhi hrng.

NO. .{LT EIO{.\TI F J..\WAB.qN

$nA)
F or/o KETEP.P.}.IGA}.7

I Kesulitm Menulis 757 61.3 N:4ll

t.ro. ALTERNITTIF JT\WABAN

o'..T )
r olt I(ETERANGAN

2. Kesulitan Memhaca 315 76,6 N=411

t{o. P, LTEtll.l /1.T1 F J ll lr,'A B/,1{
(v/YIr)

lt orh KETEP"ANGA}I

3 Rerhitung 200 48,6 N=4ll
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T.'\BEL 4.4

PREV.ALENSI UNDER ACHIERVER

ANAK.SD SE KECAMATAN PAUI.I KODYA PADANG

Berdasnr-kan tabel 4.4 rliperoleh ganrbaran bahwa sebngian kecil (66'4%) anal'' sD

kecamalan Puh rnangalami Under Achierver'

TABEL 4.5

PREVALENSI LAMBAT BELAJAR

ANAK SD SE KECAMATAN PALIH K()DYA PADANG

Rrrl'dasarkar krbel 4.5 diperolelt ganlbu'ur ballwa sebo,tia, besal' (7-5'3 ozt') anrrk SI)

kecrutratun Pntrh ntangnlalni Lambat belnjar'

TABEI.4-6

PRE''/ALENSI GANGGUA}I EMOSI DAI-i PRILAKU

ANAK SD SF, KECAMATAN PAUII KODYA PADANG

Berdaserrkan tatrel 4.6 diperoleh ganrbaran bahwa sebagian kecil (28'7l%)anak sD

kecamatan Pauh mangalami Ganggttan Emosi dan Prilahr'

Xffft\l'tClttlotbFAUIERIIATIF lA!vl',ADAUN(),

N=41166273Unde.r Achien'er4

o/oFAI,TI1RNT1TIF JAW'Al}\HNO

N=41175301al'Lambat5

KETERANG ANonFalrrrutnnr lAwABAl{NO

N = .[1128,71118Grlq$ron Emosi dan

Prilalnr
6.
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TABEL 4.7
PREV.A.LENSI G..WGGU.,\N KO ivIUNIkASI

^ANAK SD SE KECAh,IATA}.I PAU}I KODYA PADAI{C

Berdasarkan tabel 4.? diperoleh gambaran bahwa sebagian kecil (28,71 9"ir) anak SD

k e c amalatr P uh rnan ga[ arni Gangglr an Konurn i kas i.

TABDL 4.8

GAMBAR PE,SENTASE JEMSGA}IGGUAN A}.IGG()TA (JERAK TUBUH
ANAK SD SE KECAMATAN PALTH KODYA PADANG

Ilerdasu*an tubrrl 4.1 dipe.rolt h garnburnn bnhwu srrbagiut ktrcil (0,(r8 ?,'o) nrnk Sf)

kecrunafan Puh nrangnlanti Gangguatt gel'al< clnn rurggota hrlrtllr.

TABEL.4.9
PRE,VAI,ITNSI GANGGTIAN PIiI.{GI,IHA.IAN

ANAK SD SE KECAMAI'AN PAIJH KC)DYA I'AI)ANG

Derula^qarftm tabel 4.1 cliperoleh garnbaran bahna sebagian kecil (0,689i,) anak SD

kecamatan Pulr mangalami Gan2guan Penglilratan

lro. AI-TETO{ ATIF J.qI*'A B.q II
0/r.q,

F KE1ET,AT.IG/\}.7

,l
Gangguan Konumikusi ll8 L8,71 N=411

NO. ,\LTERI{,ITIF Jr1 Wrl BrtN
([,ryA)

F or'o KETERA}.ITJ.PJI

8 Gangguan gerak dan

anggota.hrhutr

3 0,68 N :411

l.to. A LTEIcI{ ATIF J /1. \l'ADP.l{
(V/YA)

F oti KEIERANGAN

9 Gan.qEran Penglihatzur 3 0,68 N: ,411
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)lt '

TI\BEL '[.10
PREV^A.LENSI G^ANG(}IJAN PENDENG.ARAN

A}IAK .SD SE KECAJVI.\TAN PT\UFI KODYA PADANG
A I.TIilOU\TIF J.\\1'ABAI{

Be,rdasalkun tabel 4.1 diperoleh gambaran bahwa sebaginn kecil (1,4596) anal' SD

kec amatan P u h mangalam i. Ganggu an p end engaran

TABEL 4.11

PITEVALENSI KESLTLMAN DALAM MATA PELAJARAN YANG DI EBTANAS

KAN ANAK SD SE KEITAMATAN PALIH

KODYA PADA].IG
lt0. AIJERNATIF JAWABA}I

IY
F 96 KETERITIGA}{

1l Nilai mata polajaran
yang cliEBTANAS
kan

2',11 66,42 N=4ll

Iltrl'<la)larkm tabel 4.1I cliperoleh ganbaran baltwn xt:tragim kecil (66y'2%) anak SD

kt:ctuuttttut Pnuh iltartgalailli kr:lt:tltoltatt clalarn Nilai mntapetniu'atr ynilg diEB'IANAS

karr

TABEI, 4.12

PREVAI-ENSI GIIIALA/ INFIRMASI LAIN

ANAK SD SE KECAI{AT.AN PI\TIII KODYA PADANG

Bertlasar*an tabel 4.1 cliperoleh gambarzn bahwa sebagian kecrl (34%) anak SD

ke c amatan Pauh mangal anri Gej al a. iinformasi I ai n'

F KL.:Tf,'K\}.TGA}.I

t0 Gnngglnn 1) en dtrltgtu'tul 6 I,45 N=41I

t.ro. A LT F,FX'I I,TI F J,.WJII, BAI{
(VrYP"1

F a/o KETEP"A}iTGA}.i

t2 Gejala iinformqq4qin- 140 34 N :411
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TABEL 5

PREV^{LENSI
JLINILAI{ .AI.IAK BERKESULITT\}I I}ELAJ AII

P.ADA Ivfu\SING- hL\SING SD SE KECAI,IATAN PAUI-I

NAT\.{A SEKC)I,AH .TtiI\,ILAH
A}.IAK

.IN{L
AKB

%

I SD. 01 Linrau Manis 741 29 12,03

2. SD. 02 CupaLTarlgah 240 7Z 2,85

3 SD. 03 RinuargKp Dalam 219 2L 9,58

4 SD. 06 Piai Taneah l3.s ?2 16,29

5 SD. 0'7 BirruartgKp Dalam 80 l7 ?1,25

6. SD. 09 Koto Luar 198 29 14,64

7 SD. 10 Lb. Bukit 305 17 5,57

8. SD. 12 Pisang 124 20 6.r7
9 SD. 13 Kep Koto

SiD. I:t. Panjang

351 l4 3.98

10. 86 1.5 17,44

11 SD. 15 Ulu Gatlut 420 29 6,90

12. SD. 16 Pisang 87 27 31,03

13. SD. 17 Jawn Gadut 9,1 20 21,77

14. SD. 18 Koto [.uar 193 15 7,77

15 SD. l9 Kep. Koto 94 28 . 29,78*
22.616. SD. 20Ilirnrang ll9 27

17. SD. MI't Binrrang 65 27 41,53

18. SD. Bustanil LIIum 104 28 76,92

19 SD. I\{IN Koto Luar 107 14 13,08

.lumlah 3,641 4ll I 1,28

Berdasurl<an tabel 5. rlipu:r'oltdr ganbaran bnhwa srrbagiart kecil ( 11,28 ?rt, ) anak

SD se.l<ecnntstil Puah ntengnJarni grurgi$rar kesulitan belajar.

C. Ilcnlb rrh ns nn Ilnsil I' cnclili rur

Penbaha.san ini dilnkukan rrnhrk menqungftap dan memberikan.iarvaban lerhrulap

pennasalahan yang telah tlimmuskan tlalam pertanyaan penelitian, sebagai mana

dibahas' dalam uraian <li lrnrva]r ini. Temurur hasil penelitian terharlap anak SD se

kecamatan Pautr kotamandyaPulang sebagai berikut :
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l. 76,69'o ( sebagian besar ) anal< mengalami kesulitan membaca

Z. 75,3Qh ( sebagian besar ) anak mengalami gejalt lambal belajar

3. 67 o,1, ( sebagian besar ) anal( mengalami kesulitan belajar ulalah laki-laki

4. 66,{A ( setragirur besar ) anak men.qnlami geiala untler echiver ( prestasi di trarvah

potensi )

5. 66,36 9'o( sebagian besnr ) anat nrengalami kelernahan parJ'amalapelajaran yang di

EBT.A,N.AS kan.

6. 61,3 yo ( sebqian kecil ) anak mengnlami kesulitun menulis.

'1. 48,6 9'o ( sebagian kecil ) anak rnengalami kesulitan berhitung

8. 34 Yo ( .seba6linn kecil .sekali ) urak rnerlgulanq kelas

9. 31 9'o ( sebagian kecil sckali ) anak perernpuan mengalarni kesulitan bel4jar

10. 11,28 9'o( sebaginn kecil sekali ) anak SD se kecamatan Pauh mengnlami kesnrlitan

belajar

11. 1,45 % ( sebagian kecil sekali ) anak mengalami .gan!€tutn pendengaran

l?. 0,7?.9'o ( sebagian besar sekali ) anak mengalami gangguan gerak, anggota fubuh

13. 0,72 % ( sebaginn kecil sekali ) ,rlnL mengalami gan€€pan penglihatan

14 00 9'o ( sebagian kecil sekali ) anak mempurryai data hasil pemeriksaan

Intelegensi.

ri. 34,64 % (setragian kecil) mengalami ganpguan emosi/prilaku

t6 6,-5-5 9'o (sel:nginn kecil sekali) anrrk merlqnlanri gan€€Itan kolnunika-si

ri 0.00 96 tittak nampak adanya. gen&guan girilkesehatan
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Dislribusi prevalensi anak yan.q nren-qalami kesulitm bela,iar ditinjau dari ienjaqg

kelas, sctragai berikut :

l.Kelas 1 :ZZa/o

Z.Kelas tr :L7otb

3. Kelas III = 16 a,6

4. Ilelas IV = 19 96

5. Kelas V : 18 9'o

6.Kelas VI = 08 9'o



KEs n\{r,r.r,nn ruof#*rls AN D AN s AR.i\N

A. Kcismpnlrur

Dmi ha.sil pe,nelitiiur yang telah diurn.ikarr parl* bab lV, rlapat disirnpulkan

sehagai berilnr! :

1. l'rcvnlcnsi anrk ynng mengnlnmi kesulitnn lrclnjnr

't BirJrwa di setiayl sekolah se keciuralan Pauh koturnarlya Padangterdapal utak yang

mcngalami kesulitan helajar. Sisrva tersebut dikata. gorilcan kepada anal< yrurg

trenuasalah diur firelnerlrrl<:ur penangflnan khusus, Junrlir]r arak ber-ke.srrlitan belajar

di SD se kecamatan Pauh sehanyak 4 I I anak atau I 1,28 9,t. Apabila rnercka titlal<

nrendapalakr pelarryanan dini secara o;ltirnal, maka akan mengakibatkar kegagalan

dalanr pendirlikan haik lingg,al kelas atauprur puhrs sekolah.

b) h{asnlah- masalah ym1 clialanri oleh para siswa tersebut bervaria.qi kondisilrya.

Atla yturg mengalruni kelainrur sahr jenis, namrm ada pula yang lebih dari sahr jenis

kcsrrlilan yang dizrlan ri. Berclasarkan urrtiur besanrl':1 fi-ekw,ensi gejala yanp, dialarni

siswa di SD kecamatan Pauh adalah setragai herilnrt : l. Kesulitur memtracn, 2

lanrbat belaja J lernah dalarn nrata pelajarafl yang di EBTANAS kan, 4 under

echiever ( trrrestasi dibarvah potensi ). 5 mengulang kelas, 6 gangguan emosi tlan

prilalru, 7 kesuliatan berfiiturrg, 8 Gangguan prilalru, 9 Ganggrau komunika.si, l0

gangguan pendcngaran, ll gangguan penglihatan, clan 12 gangguart rurggota gerak

/trrbrrlr.
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c) r\kibat dari berbagai gcjala yang dialami sisir'-a tersebut antara lain namllak pada

prcslnsi hasil belqiar mtrla pelajaran yang di EII'L.U'{I\S kan mencapai 66,36 9'o

dari jumlah s isr+'a yang nrengalami ke sul itan be I aj ar.

tl) Dilihat dari kelarnin, bahwa sisrva laki-laki lebih banysk ( 679'0 )men.qalami

kesulitan belajar. Sisanya perempuan.

e) Sementnra itu selumh sisrva SD se kecamalan Pauh belum nrempruryai data hasil

perneriksaan intelegensi, hal ini menjadi kendala bagi pihat sekolah turtril<

meninpgakatkan muhr penditlikan, sementara amanat men-qentaskan pro€fam rvqiib

trelaiar harus dihurtaskan.

0 'femuan lain atlalah dari tiap-tiap SD harnpir setiap jenjang kelas dari kelas I

sarnpai dengan kelas IV tertlapat yang rnengalami kesulitan belajar'. Pada kclas V

<trur M parla unnrmnya prestari pada rnata pelajaran yang di EBTANAS kar lrerada

di baruah rata-rata ( dibaruah anggka 6 ).

2. Annk ymg Lmcmrlultan Pclayannn l(hrrstts

Dilihnt duri ktrst:lrmrlron mrnk ynng mengnlnmi kesulilnrr be.jnr di SD 6e-

kccanralan Paulr. Adn. ctiantr.u-a ltrereka yang sudnh tcrbukti dari lm.qil penelitian

me.ngalami kesulitnn yaihr :

1) '76.6 ?6 nrengdanri kesulitatt ltteltttract

2) 75.3 oz'r, nte.ngaluni gejnln larnbat btrlniar

3) 66.,1oat lnengalarni gejala Undel Echiever (prestasi di bawah potensirwa )

4) 66,36 9/o ntrrngslani ktrlt..nrshan clalmn nrata pelajalsrt ylutg di EBTI\NAS kalr

5) 63,J o/, tueng:rlutti kesulitarr ntentlli;-
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(,) 48,6 o/'t nl(:ngal ar I ti kc lnrl i tan b cl'lr i I rtrr.ei

Il. Iltrnhtrhns-rrn

Dnlnnr r1t:lnlrtrriknlt pelryyrurrur lirrpnrln nnnk ynng rtrcngnlarni keslrlitnn belajrrr.

diper{rrl<an lrlrg}alr- kurgkalr v,rlp- ccnnlt rlan tlilakukan olch bcrbngai disiplirl 1x'osesi.

Prxrrs ostrsnrrln nlcnU)nklur lnrrgknlrnwnl grrrtn rnengltilnPttn berbogni dntn dui husil

pt':rrrt:l'il<saan lr:ngln;l lldk lrrcla.lui. tcs. obstrtvar,'i. rvflwalrcat'il .setta datu Irrilr scbogai

pcrrutr jurg.

I)ari hasil pcntrlitian deprrrolrrh lt-.nrua,r. bahwa urul< btvkesulilarr btrlajru'

rnt:ncnlnrp nclnnyn ktrlcrlnrrrllntnn kentntangntr llsilrososiologis. ntott ttrtlttgkin rlistrbobkrur

olctr lirl<tor rrcrrrofisiolop,o"-. Ge.iula v,tng lrr.uut),rk pada pt:tturtpil:ut .selrat'i lrari a<lrrJllr

trel'upa lnrrrrnglryn ktrrnnrnpunn clnlrun konstrp perneltrutrutt, adrutyn ;letryilnpiurgarl

prilakrr. Rangqrriut cla.l:ln korrrulrilrasi. Dentrrk lairr btrtupa kesulitalr IttelldtrnP,Dr,

bcrhiturrg nrtrnrbnca, lntrnulis se.rln nkndtrnrik ynng berurln dibnwnlr rntn-rstn"

Kclorrrpolc rurak yutg nlclrgalurri kc,.'ulitun l>elajur tcrsbrrt. tttettlelulcrut ilttu'tvcltsi

Itrfl,,rntu dnlnrn belrluk lnynnrur klrusus dnlnnr proscs belnjru'ruengnjnr. strlturtggn llreslasi

bclnjru' clapat Icbilr rlioplirrralkarr.

Dolanr up0vu pt:nrurggulangrur nrrnl< berkesulitrur be.lnjnr. lrurgknlt awal adalnlr

asr.r;r-nrcn .vrurB bt:rlujuut tttttttl< : 1. llcltvat'iltgalt . 2. pelrp.alih lutgatl. 3-

nrelrgJrlnsifiknsiknn,4. pertrrrculrtrxl I)entbs.lajnrnn, -5. prrntmtlnuut kcluzut4:trur btrli1jru'.

.Pad;r rrrcrrvrilrp,ar irnnk bekesrrlirt:ur bclajru' di sttalu lcelas atau sekoluh di

idrrlrtifil<nrikm untrrk llrtrnelukrul mnk- nnnk nttu)R yrurg tttelnrrl'lttknn prrttteriksnntl ytu)g

Icbilr kopcrilclrsif DaJau lrellviu'irrp,nn dilal<uakart evaluasi sepiutas. tttisa.lttva lnelalui

!r,l;- r' " t;i''i''

uillu. NE6ER! PA0At{0
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observasi olch guru. Ilcrtlasarkan hasil cvaluasi selanjutnya dialih tangankan kc;latla

rrhli yarlq lcrkuil. rurlanr ltin : psikolog, rreurolog, ottopetlngog unttrk ntcntlaplrlkart

penreril<saan yang lebitr larliul.

Ilerbugui metorla. pcrlqurnpuhur infonnasi hendaknya tidak <lilnkuakan secira.

sendiri-sendiri tctapi $ecara sirnultan. Dengarr demikian akan ditcmikan tliagtro$a )tang

cenntrl.

Illlal,apcrranganiur anak lrekesulitan belaiar sangaL bervariasi, hal ini tlrsebabkan

kelrrintn rrLuu gurloigurn yang rlirrlarni rurak bersiftrl, intlividual. r\drr beberupn pr(,garrm

yang tlapat rlijadik'an pertimbangan antara lain :

l. Progtam lrcnditliknn yflng Diindividrrtrlhtrn (PPD

Snla satu pelurynnnn bngi nnnk berllesulitnn be.lnjor odnlnh progrsm pendidikart

yang diilrclividunlkan. PPI bia^san.va dikenrbangkan olelr nhli pendidikun luar biasa vnllg

tre.hrgas di sekolnlr binso. PPI dilnksnnnkm Eccora teqlndu oleh : l. guru SLR ytutg

nrrrnriliki .spesiali,sasi mak bekesrrlitan balr1jar'2. Gtuu keku re4uler ttlttu grlrr bidang

shrdi, :3. kepnla srrkolalr,4. t)rung lun, -5. nlrli yarrg terknit, 6. ruruk ihr st'tntliri.

Lrurglllr PP.l rucliprrti : l. nrenel.apkalr kr:ntatttpuan utak, 2. nrcnetapkrur tujurur

lnynnmt vun-q nktul dicopni dahmr sulu talrurr, clan pelajnrurnyr dulnnt tujum- tr$uun

pubelajarur,3, Pcluks,uluill llelruryannn klrusrrs, 4. proycksi tentnng knpm pcluyottutt

ukgl flinrulni, lrtrncl6;o',rn. <lise1;uknli belsrulq -5. llrosedur evoluasi dnn kritcria

kebr:rirasi hur alau l<egagal att pt'ogt'ttttt.

Peurbelnjnrnn bagi mrnl< be.rkesulitrur betr{ur mtrnunhlt prrrunluslul tuirrnn

pernbelajarur alau tujuan ilrtrusional khusus yang spesifik, tetapi tepat dan l(rantitatif
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Tujuan pembelqiaralt semacam itu memrntut sualu petnyataan yang jelas tentang prilaku

yrrng rliharapkan tlrrri nnak, kondisi yan.q dipersyarail<an bagi mturculnya. prilaku

tersebut, daudc r-i at kebcrha,! i I an yang tlikhendak i.

2. Pct'rnan Bcrbagai Disiplin Profcsi dalam mcnnngani AI(B

Ado ber[agni spesinlis ilnru kecloher'ff1 yrurg terknit dolnnr ttPays. pe.nanggulangrut

anak bcr kr:sulitan belaja' diruttu'attva :

o) Dokter spe.sialis anok

b) Neurolog

c) Doher spe.sinlis ntata

d) Psikiatu'i"'

11) I)okhrr sptrsinlis 1T{T

f) Doktr:r'r'chabilitasi nredis

Bindnng non mtrdis./ pnrs nte.dis rlnn pendidikrur dinntal'illys :

a) Spetrch fltt'rt'apist ( nlrli birr;rwicara )

b) Psikolog

c) 0rlopedrgog,

d) Pekt:rju sosinl

Acla linra lnalfuat infol-lrrasi lrrr:dio* dal alrli bagi guru vallg lllelliltgani alrnk

bt:rke.sul i tan b e l nj ar' Be.carr ttrrp adu, yni hr :

I. Dapat lebih rnenraharni bnhwa belajar rttetupakatt suaht proses treurologis yallB

lerjndi dolmrt otnlc.
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t. Dapat menyadari balnva dokter spesialis dan ahli laimrya sering membiarkan

srrrnbnngan lrdk ptrla rsesmen mauprun dalam pemecahun masalnh bel4iar.

3. Dapal. rnengiterprestasikan laporan pala ahli tentang anak dan mendikusikan

teman-temannya.traik dengan para ahli mauptm orang trta-

4. Dapat mernaharni lralnva beberapa kesulitan bel4iar ditemukan karena adanya

kenraiuan teknologi.

5. Penemuan-penemuan itmiatr tentang otak manusia tlan proses mekanisme

belajar dapat meningkalknn pemehaman grru tentan.e htkekat kesulitan belajar.

3. Upaya membantu anak bcrkesulitan belajar

Walaupun urak berkesulitan belajal nrerupakatt tttasalalt yang paling buryak

clialomi oleJr pesertn diclik di srrkolah dmq rupanytr Frlnagsn$ryu ticlnk dapat

rlipixahkal clenp,al lrrasalah- lnosalah kltusus lairurya Progranr itrtetvertsi ltants

dilnhrkarr secara ter-padu yang dih$uknn unhrk mtrngotnsi pernrasalaltan kesulitan

belnjar khususnvl clalanr bidang gar)BBuan kotutturika.si. berhihltp- tttctttblcq ltteltulis,

sefia nrnsalalr prildnr yang nrenyimpilt&

I.lerry Wi rlyastono^ Bl ihbang Dikbud nrenegikal<an l angkalr- kurglrah trtengrilasi

nrnsalah kJltstts disekolnlr dnsar :

r) Menetrrpnlkzuru tenagl ldrususvarrg nlanrpu tnendekteko'i kelttunpttull dan kt':lt'rlttliltalt

ltrasing-rrasirrg sixwa ynng me.rniliki nrnsalalr kltusus trrrstrtrut. clnn nte.yustxl prog iln

intelvensi serta lnelaksanakau pelnberi:ur bantuart khusus kepada peselta didik yang

btrmgnBhrtru). trlnogg klrusus terxr:lrut nda.lnlr berusnl dnri tenogn llepclrdididknrl

Pendidikal Lr:a'Bia-sa ( PLB ) yang nlen)a,)g dipelsiapl<an kltustts utttul< ntturutgatti
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pe$rtadengankarakteristiktcrsebut.Tenagakhusustersebtrttidakperlusatu

sekolah ditempatkan satu oriurg, melainkan 2-3 sekolah ctrkup satu tenagn PLB'

karcna kcbcrartazn lnereka lebih bcrsifal. sebzrgai tcnaga sumber yang menjadi [rih'a

keria.gunr kelas.

b) Alternatif lain adalah melalui program insevice training bagi para gruu tli sD unhrk

memtlalami masalah- rnasnltih ke Pl,B-an yaflg sering di'itunpai parla peserta didik

di SD

c) Pennmbahan treberapa mata ktrlitih ke PLB-an pada lalnrkulum I'GSD peneytararur'

sehingga para guru yang telahselesai mengihti pfogram pendidikalr tersebut

nlampu rnenangani pesertz didik di sD yang memiliki masalah- masalah khusus

tersetrut.

C. Saran- sal'nn

Berda,sall<an ha^sil pr:trtrlitiatr vailg telah dilakrrkail' tlraka ada beberapa sal'all yal)g

Drenppcu lqlrpndn upsys pe.n?ulgttllall clini nnnk- alrnk ynng mengnlanti kesulitan be lajar :

Upayalainyalrgdapatrliia<likanaltenratifpenan.qanannnak.anaklrerkesulitnn

belajar di sD, adalah tlengan menggalakur sitim pentlitlikan terparlu atau integtasi'

maksudnya arlalah ulak trtengalami kestrlitan trelajar tetap berarla di sD' lralnun

ditugaskan oleh guru pcrnbimbing khusus'

Bekerinsama. deqqa, .SLB yang tertleknt, maksrrtlnya adalah egnl-gtu'tt SLB ya4g

trir.gaskan turtuk membant. anak ya,g me^gal'arni ke$ulitan berajar tlitampung di salah

satu SD pnthr rvaklrt tedenht tlikunjungi oleh grru dnri SLB'
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l. Unttrk pellanganan dini anal<- anak yang ntengalami t<esulitan bela-ial di

ke.inrnatan Pauh, tnaka. tlirankan arlanyn ke{a.sflrna den.qan .SLB Negeri Lirnuu

It{anis, unhrk ntetg'usun guahr model penanganan sisrva berkesulitan betajar'

di SD se- Kecamatnn Pmrh.

?. Dilaksanakan penelitian lanjul, yaitu memdata anal<- anak yang sudah

ditandai rnen.qalami ke.sulitan , untuk tliketahui penyebab kesulitan belajar

tersebttt, hal ini akan membanhr para pehrgas dalarn rnenetapkan diagnosa

yang tepat.

3. Ir,{engingat lreban gunr di masing- masing SD sugah cukull berat dengan

ntengelola kela-.r yafig men-iadi tartqgung Jarvatrnya, i\{aka perlu

diprtimbangkan adanya guru khusus tli rna.sing-masiug SD l,ang ditugaskan

unhrk rnembantu rnenrberikan layanan khusus ( remedial pengairran ).

.Apabila titlak tlapat dilaksanakan setiap SD, tlapat tlengan pola gabungan,

nrisalnya .salu orang grrnr khusus nrenanguri 2 (dua) SD ntau lebih.

4. f)ari hasril pcnelitian tersebut perlu segcra atla tindal< lanjull;'a- tcarena

rrpubila. artak-turak yflng nlengalami kesrrlitun tersebut ti<lak segera ditanqruri,

naka ntereka akan mengalanri tinggal kelas, atan drop out. I-Ial tersbut tidah

kitrt harapkan atltrlmt upaya. hrnrl. nrencertla.qknn kelridupan banesa, serta

mentmjang program penditlikan dasar 9 tahun yang telah tli canangl<an oleh

penrerinlnlr.

5. Flasil penclitian ini rlapat diangkat nreniadi topik 1,2119 cukup menar-ik dalam

sttaht seminru' lokalcuya tentang tlengrut penarrLq?man rutak berkesulitrur beiar
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di kotarrtadya. Parlarrg. Dcnagan nrenglrarlirkan para pakar pendidikan,

pejatrnl.Dtlptliktlrr<l'Dellkes,tlanPelntla.T,.I'lI.Rer<lttsrrrkrulhasilsenriloka

1c11;gbut kita akan mcmperoleh petlornan scbagai nrasukan untul< rnenirttlak

I art-i r rt i P enelganall trnal< bcrkesul i I an bel aj trr tersebul'

6.BekeriagalnatlcngartprogramstrrdiflPlKlPP.arl.arrg,rnerrjajaki

kemrrrrgkinrnmemberttul<satrtnntrtgasden.qanmelihalkrmmahasisrvatingkal

akhir untuk beryartisipa.ri al(tif membantu rnenangani anak berkesulitan

beltqiar <li lingktrngtur kecatnttan Pauh'
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ALAT IDENTIHKASI

ama Siswa
Jenis Kelamin
Tanggal lahirAJmur

as

Alarnat

No Gejala Ynng Diamati Hasil

Ya TidBk

I

2.

3

KEST]LITA}I MENIJLIS (DISGRAFIA) :

a TUlisan terlalu jeleldtidak dibaca

b. Sering terlambat dalam menyalin tulisan

c. T\rlisan banyak salah, hunrfterbalik, atau hilang.

d. Sulit menulis dengan lurus pada kertas bergaris.

KESIILmAI-I MEMBACA (DISLEKSIA)

a Tidak lurcar dalam membaca

b. Sering banyak kesalahan dalam mentbaca

c. Kemampuan memahami isi bacaan sangat rendah

KESULMA}.I BERHITUNG (DISKALKI]LIA)

a- Sulit membedakan tandahihng

b. Sul it mengoperasikan hihrnganrbi lurgan meskipun

sederhana

c. Sulit salah mernbilang dengan urut

d. Sulit nrembedakan angka yang mirip: 6 dengan 9,

17 dengan 71, dan sejenisnYa

e. Sulit membedakan bangunan geomehi



4 GEIALA ITNDER ACHTVER:

a Berpenampilan cerdas, kitis

b. Mudah bosan hal-hal yang rutin

c. Prestasi belajar rendah

GEIAI.A LAMBAT BELAJAR:

Nilai rata-rata seluruh mata pelajaran hrang dari 6

(enam)

GA}.ICGUA}.I EMISI DA}.I PRII,AKU

a Pemalu, rendah diri, sering mumrg, dan suka

menyendiri

b. Mudah tersinggung/mudah marah

c. Ingin menang sendiri

d. Sering membuat ulah, keributan, suka mengganggu

orang lain.

e. Kurang perctrys diri/nrudah terpengaruh hal yang

negatif

f Terlalu acuh/tak peduli

g. Sering melanggar tata tertib nonna sosial/susila

h. Sering menunjukkan gerakan aneh yang menetap

GEIALA KOMI]NII(ASI:

a Sulit menagkap pembicaraan orang lain

b. Tidok lancar dalam berbicara

c. Sering menggunakan bahasa isyarat

d. Suaranyaparau, payah, anoh

e. Organ bicaranya tidak normal.

5

6.

7



10

8.

9.

GA}.IGGUAI{ KESEHATAI{ DA}.{ GZI:

a Menderita epilepsi

b. Tidak lancar dalam berbicara

c. Sering menggunakan bahasa isyarat

d. Suaranyapilil, payah, aneh

e. Organ bicaranya tidak normal

GAI{GGUA}.I GERAKAN DAI{ AI{GGOTA

TT]BI]H:

a Salah sahr/kedua kaki/ tangannya cacat

b. Salah sahr/ kedua kaki/ tangan tidak berfirngsi

secara wajar

c. Koordinasi gerak kaki/tangan mata tidak normal

d. Banyak gerakan tangan yang kaku, kejang tak

terkonkol.

GA}.IG GUAN PENGLIHATA}.I

a Matajuling

b. Kenrsakan nyata pada kedua bola mata

c. Bola mata keruh, kering, bergetar atau bergoyang

d. Benhrk mata kana-kiri tidak sama dan menganggu

e. Kalau membaca jaraknya terlalu dekat, terlalu

jauh.

f Sering salah menyebut/membedakan warna

g. Dapat mombaca hanya dengan alat banfu, alau

humfyang dibesarkan.

h. Secarn nyata mengalami kebutaan.



11.

t2

13.

GA}.IG GUA}.I PENDENGARA}.I :

a Benhrk daun telingatidak normal

b. Sering keluar cairan/nanah dari liang tolinga

c. Sering salah merespon pembicaraan

d. Bicara harus keras unhrk dapat ditangkap

e. Secara nyata tidak dapat mendengar/hrli

NII.AI MATA PELAJARA}I YA}.IG DI EBTA}.IAS-

KA}.T:

a. PPKn (hrang dari 6)

b. Bahasa Indonesia (kurang dari 6)

c. IPS (hrang dari 6)

d. Matematika ( k*ane dari 6)

INFORMASI LAIN:

a Skor tes intelligensi

b. Nilai rata-rata rapor cawu terkahir (kurang dari 6)

c. Anak mengulang kelas

Diisi tanggal : ......

Guru Kelas : ......... ()

Mengetahui.
Kepala Sekolah,

NIP NIP

t'fi,(
L


